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ABSTRACT
Korupsi merupakan suatu masalah negara yang harus dituntaskan bersama, baik oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga
anti-korupsi. LSM Masyarakat Transparansi Aceh telah memberikan kontribusinya untuk membantu kerja-kerja pemerintah,
khususnya penegak hukum dalam memberantas korupsi, sehingga dapat meminimalisirkan korupsi di Aceh. Salah satunya kasus
dugaan korupsi pengadaan alat kesehatan pada Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe, namun kasus tersebut tidak terselesaikan
dengan tuntas . 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran LSM MaTA dalam mengungkapkan kasus dugaan korupsi pengadaan alat kesehatan
pada Dinas Kesehatan kota Lhokseumawe dan hambatan-hambatan yang dihadapi LSM MaTA dalam pengungkapan kasus korupsi
pengadaan alat kesehatan pada Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe.
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara mengkaji buku-buku, peraturan perundang-undangan dan
bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan
dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LSM MaTA telah berperan dalam pengungkapan kasus dugaan korupsi pada Dinas Kesehatan
Kota Lhokseumawe, namun peran tersebut belum maksimal. Adapun langkah-langkah yang dijalankan oleh MaTA dalam
pengungkapan kasus tersebut melalui: pertama, melacak dan mengungkap dugaan penyelewengan kebijakan dan kekuasaan. Kedua,
pengawasan MaTA terhadap kinerja Kejaksaan dan BPKP. Ketiga, menjalin kerja sama dengan LSM lain atau lembaga yuridis
dalam mengusut kasus tersebut. Hambatan yang dihadapi MaTA dalam pengungkapan kasus tersebut diantaranya keterlambatan
proses audit yang dilakukan oleh BPKP, dan tidak ditahannya para tersangka korupsi pengadaan alat kesehatan serta keterbatasan
akses informasi data kasus ini, anggota dan tenaga dari LSM MaTA. 
	Diharapkan kepada MaTA untuk memaksimalkan perannya dalam pengungkapan kasus dugaan korupsi pengadaan alat kesehatan
pada Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe agar percepatan proses penyelesaiannya dapat transparan sehingga publik dapat
mengetahuinya dan diharapkan kepada semua pihak termasuk pemerintahan dapat bekerjasama dengan LSM MaTA untuk
mengungkapkan kasus dugaan korupsi pada Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe sehingga dapat mempercepat proses penyelesaian
kasus ini dan korupsi di Kota Lhokseumawe dapat diminimalisirkan.
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